Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik

Volume 10 (1), 2026, pp. 115-125

Pedagogi Abad ke-21: Analisis integrasi teori belajar, )

teknologi, dan kecerdasan buatan untuk desain i
pembelajaran efektif

Anindita Cahyani ° *, Rangga Firdaus P

Universitas Lampung. JI. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro No.1, Lampung 35141, Indonesia
@ aninditacahyani69@gmail.com; ° ranggafirdaus@fkip.unila.ac.id

Receipt: 12 December 2025; Revision: 17 April 2026; Accepted: 21 April 2026

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi evolusi teori belajar, tren integrasi
pedagogi-teknologi, dan implikasinya terhadap desain instruksional di era digital. Metode
yang digunakan adalah tinjauan pustaka naratif kualitatif dengan sintesis tematik terhadap
sepuluh artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi teknologi yang selaras dengan pendekatan pedagogis mampu
meningkatkan keterlibatan siswa, retensi pengetahuan, dan keterampilan berpikir kritis.
Temuan utama mengungkapkan peran kecerdasan buatan dalam pembelajaran adaptif yang
memungkinkan personalisasi pengalaman belajar secara lebih efektif, serta perkembangan
teori baru seperti Teori Belajar Kognitif-Afektif-Sosial dalam Lingkungan Digital. Selain itu,
terdapat kemajuan Teori Beban Kognitif melalui dukungan ilmu saraf dan kecerdasan buatan.
Disimpulkan bahwa sinergi antara teori belajar dan teknologi pendidikan sangat penting untuk
merancang sistem pembelajaran yang adaptif, relevan, dan efektif. Hasil ini menegaskan
bahwa inovasi pedagogis harus tetap berpijak pada landasan teoretis yang kuat untuk
mengoptimalkan transformasi pendidikan global.

Kata Kunci: teori belajar; teknologi pendidikan; desain instruksional; pembelajaran digital;
keterlibatan siswa

21st-Century pedagogy: An analysis of the integration of
learning theory, technology, and artificial intelligence for
effective instructional design

Abstract: This study aims to identify the evolution of learning theories, trends in pedagogy-
technology integration, and their implications for instructional design in the digital era. Using
a qualitative narrative literature review with thematic synthesis, this study analyzed ten
scientific articles published between 2020 and 2024. The results reveal that technology
integration aligned with pedagogical approaches improves student engagement, knowledge
retention, and critical thinking skills. Key findings highlight that artificial intelligence in adaptive
learning enables more effective personalization of learning experiences, alongside theoretical
developments such as the Cognitive-Affective-Social Theory of Learning in Digital
Environments and the advancement of Cognitive Load Theory through neuroscience. In
conclusion, synergy between learning theories and educational technology is essential for
designing adaptive, relevant, and effective learning systems. This study emphasizes that
pedagogical innovation must be grounded in robust theoretical frameworks to optimize the
rapid transformation of the global educational landscape.
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PENDAHULUAN

Lanskap pendidikan global telah mengalami transformasi fundamental yang diper-
cepat oleh kemajuan teknologi digital serta tuntutan adaptasi terhadap perubahan
paradigma pembelajaran (Zou et al., 2025). Era ini mendorong perlunya evaluasi ulang
terhadap metode pengajaran tradisional sekaligus integrasi pendekatan inovatif yang
mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar
peserta didik (Zou et al., 2025). Perkembangan pesat kecerdasan buatan dan platform
pembelajaran daring turut memperkaya sekaligus memperumit dinamika pembelajar-
an, sehingga menuntut pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagai-mana teori
belajar klasik dan kontemporer berinteraksi dengan lingkungan belajar ber-basis
teknologi (Garcia et al., 2024; Gligorea et al., 2023).

Berbagai kajian literatur telah menyoroti hubungan antara teori belajar dan tekno-
logi pendidikan dari berbagai perspektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta
didik, retensi pengetahuan, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (Bandarlipe,
2024; Akintayo et al., 2024) Selain itu, sejumlah studi juga telah mengidentifikasi
pentingnya keseimbangan antara pendekatan pedagogis dan pemanfaatan teknologi
dalam desain pembelajaran yang efektif (Hosseini & Kinnunen, 2021; Septasari et al.,
2026), serta memperkenalkan kerangka kerja kognitif untuk menjelaskan mekanisme
pembelajaran berbasis digital (Reinhold et al., 2024). Di sisi lain, model desain instruk-
sional dan berbagai teori pembelajaran, baik klasik maupun kontemporer, terus dikem-
bangkan untuk menjowab kebutuhan pembelajaran di era digital (Abuhassna &
Alnawajha, 2023; Ozkan et al., 2025), termasuk melalui pendekatan konstruktivisme,
konektivisme, hingga integrasi kecerdasan buatan dalam pembelajaran adaptif (More
& Sayankar, 2025; Wahono, 2025).

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan teoretis yang signifikan dalam lite-
ratur saat ini. Tinjauan sistematis terhadap publikasi global menunjukkan bahwa lebih
dari 40% penelitian mengenai aplikasi kecerdasan buatan di pendidikan tinggi tidak
menyertakan kerangka pedagogis atau teoretis yang eksplisit dalam analisisnya
(Zawacki-Richter et al., 2019). Sering kali, implementasi teknologi cerdas cenderung
berfokus pada efisiensi algoritmik semata, sementara evolusi teori kognitif dan
psikologis yang mendasarinya justru tertinggal atau tetap menggunakan model yang
sudah tidak relevan dengan dinamika belajar digital masa kini (Ili¢ et al., 2023). Kondisi
ini menciptakan diskoneksi antara kecanggihan alat teknis dengan proses internalisasi
pengetahuan yang sebenarnya pada pembelajar.

Urgensi penelitian ini semakin menguat seiring dengan meningkatnya adopsi tekno-
logi kecerdasan buatan dalam pendidikan yang tidak selalu diiringi dengan perancang-
an instruksional berbasis bukti. Tanpa manajemen beban kognitif yang tepat, integrasi
Al yang berlebihan justru berisiko memicu beban kognitif ekstrinsik yang menghambat
efikasi belajar, serta potensi de-skilling pedagogis di mana peran strategis pendidik
tereduksi menjadi sekadar operator teknis (Maj, 2024; Rind, 2025). Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk menjembatani kesenjangan antara potensi teknis Al dengan
strategi adaptasi teori yang realistis agar inovasi digital tetap berada dalam koridor
pedagogi yang berorientasi pada hasil belajar berkelanjutan (Taufiq Hail et al., 2024).

Berdasarkan kesenjangan dan urgensi tersebut, diperlukan suatu kajian yang tidak
hanya menginventarisasi perkembangan teknologi pendidikan, tetapi juga mampu
mengintegrasikan secara konseptual antara teori belajar dan inovasi teknologi dalam
kerangka yang sistematis. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa peman-

Copyright © 2026; Author(s); ISSN 2581-1835 (online) | 2581-1843 (print)


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501223767
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501213601

Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik, 10 (1), 2026 - 117
Anindita Cahyani, Rangga Firdaus
faatan teknologi, khususnya kecerdasan buatan, tidak hanya berfokus pada aspek tek-
nis, tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip pedagogis yang mendukung proses
belajar yang efektif.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan sintesis kom-
prehensif mengenai evolusi teori belajar dalam konteks perkembangan teknologi
pendidikan serta mengidentifikasi bentuk integrasi yang optimal antara pedagogi dan
teknologi dalam desain instruksional. Penelitian ini juga mengkaji implikasi pemanfaat-
an teknologi, termasuk kecerdasan buatan, terhadap keterlibatan dan hasil belajar
peserta didik berdasarkan temuan-temuan empiris terkini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
desain tinjauan literatur kualitatif naratif untuk mengevaluasi interkoneksi antara teori
belajar, teknologi pendidikan, dan desain instruksional (Kantor et al., 2023; Sellberg et
al., 2024). Penerapan metodologi SLR dalam konteks ilmu pendidikan bertujuan untuk
menjamin prinsip sistematisitas, transparansi, dan replikabilitas guna membangun
fondasi pendidikan berbasis bukti (evidence-based education) yang kuat (Fromm et
al., 2025; Kantor et al., 2023). Proses pemilihan literatur dilakukan secara sistematis
dengan mengacu pada protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA) yang telah diadaptasi dalam konteks penelitian pendidikan.
Tahapan ini meliputi identifikasi artikel melalui basis data ilmiah bereputasi seperti
Scopus dan Web of Science menggunakan kata kunci “teori belajar”, “teknologi pen-
didikan”, “desain instruksional”, “pembelajaran digital”, dan “kecerdasan buatan da-
lam pendidikan”. Selanjutnya dilakukan proses skrining berdasarkan relevansi judul
dan abstrak, diikuti dengan evaluasi kelayakan teks lengkap (full-text eligibility),
hingga penentuan inklusi akhir sebanyak sepuluh artikel ilmiah yang memenuhi kriteria
penelitian (Posso et al., 2025; Zawacki-Richter et al., 2019).

Pemilihan desain kualitatif naratif dilakukan melalui teknik narrative synthesis, yang
memungkinkan peneliti untuk mengorganisasikan dan merangkum temuan dari berba-
gai literatur ke dalam sebuah narasi yang koheren dan logis, sehingga mampu menarik
konsep-konsep sentral untuk interpretasi teoretis yang lebih mendalam melampaui
sekadar pengodean unit makna tradisional (Sellberg et al., 2024; Uaciquete & Valcke,
2020). Berbeda dengan meta analisis kuantitatif, pendekatan naratif kualitatif mem-
berikan fleksibilitas metodologis dalam mengeksplorasi dinamika konseptual, perge-
seran paradigma, serta hubungan antar konsep dalam literatur yang berkembang
(Ogden et al., 2023; Sellberg et al., 2024).Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
interpretasi mendalam terhadap perkembangan teori serta integrasi teknologi dalam
konteks pembelajaran digital secara komprehensif dan kontekstual (Sukhera, 2022).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang berfokus pada teori bel-
ajar, penerapan teknologi dalam pendidikan, model desain instruksional, serta dam-
paknya terhadap proses dan hasil pembelajaran. Artikel yang dipilih merupakan publi-
kasi dalam lima tahun terakhir (2020-2024) dan tersedia dalam bentuk teks lengkap
untuk memungkinkan analisis yang mendalam. Data yang dikumpulkan dari setiap
artikel meliputi tujuan penelitian, kerangka teoretis, metodologi, temuan utama, serta
implikasi yang relevan dengan topik kajian.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis kualitatif interaktif yang men-
cakup tahapan reduksi data, penyajian data (data display), serta penarikan kesimpul-
an dan verifikasi (de Faria & de Camargo, 2022). Pada tahap reduksi data, peneliti
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melakukan seleksi, penyederhanaan, dan abstraksi terhadap informasi kunci untuk
memfokuskan analisis pada hubungan antara teori belajar dan integrasi teknologi.
Selanjutnya, data yang telah direduksi diorganisasikan dalam bentuk sintesis tematik
berdasarkan kategori seperti aspek kognitif, afektif, dan sosial dalam pembelajaran
digital (Reinhold et al., 2024; Schneider et al., 2022). Tahap akhir dilakukan melalui
penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan pendekatan triangulasi literatur untuk
memastikan konsistensi dan validitas interpretasi yang dihasilkan (Sukhera, 2022).

Melalui integrasi antara prosedur sistematis berbasis PRISMA dan pendekatan nara-
tif kualitatif yang interpretatif, penelitian ini memungkinkan pengungkapan polda,
hubungan, serta kesenjangan dalam literatur secara lebih komprehensif. Dengan demi-
kian, metode yang digunakan tidak hanya menghasilkan deskripsi temuan, tetapi juga
mampu membangun sintesis konseptual yang relevan bagi pengembangan desain
instruksional berbasis teknologi di era digital. Bagian metode ini menjelaskan pen-
dekatan sistematis yang digunakan dalam menyusun tinjauan literatur ini untuk meng-
evaluasi interkoneksi antara teori belajar, teknologi pendidikan, dan desain instruksio-
nal. Rancangan penelitian yang diterapkan adalah tinjauan literatur naratif kualitatif.
Pendekatan ini memungkinkan sintesis dan interpretasi tematik dari berbagai studi
untuk mengidentifikasi tren, kesenjangan penelitian, dan implikasi teoretis serta prak-
tis. Tinjauan ini tidak dimaksudkan untuk metaanalisis atau sintesis kuantitatif, melain-
kan untuk memberikan gambaran komprehensif dan interpretatif tentang bagaimana
teori belajar beradaptasi dan berkembang di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis terhadap sepuluh artikel ilmiah yang telah dipilih melalui prosedur
systematic literature review menunjukkan bahwa hubungan antara teori belajar, tekno-
logi pendidikan, dan desain instruksional dalam pembelajaran digital bersifat dinamis
dan multidimensional. Berdasarkan proses reduksi dan sintesis tematik terhadap selu-
ruh artikel, ditemukan bahwa adaptasi dan integrasi teori belajar dalam ekosistem
digital dapat dipahami melalui tiga pola utama, yaitu transformasi teori belajar, integ-
rasi teknologi berbasis kecerdasan buatan, serta perkembangan desain instruksional
yang semakin integratif.

Sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1, seluruh artikel yang dianalisis menunjukkan
keterkaitan antara teori belajar dan teknologi pendidikan, serta bagaimana keduanya
berkontribusi dalam membentuk proses pembelajaran digital.

Tabel 1. Sintesis Integrasi Teori Belajar dan Teknologi Pendidikan

No. Penulis Teori Utama Teknologi Temuan Inti Implikasi
1. Hammad et Behaviorisme, E-learning Integrasi pedagogi Kesenjangan
al. Kognitivisme penting teknologi—-pedagogi
2. Reinhold et  Kognitif (KLI) Alat digital Proses kognitif Desain berbasis
al. penting aktivitas
3. Schneider et CASTLE Lingkungan Integrasi kognitif- Perlu pengembangan
al. digital afektif-sosial
4. Zou et al. Konstruktivisme Teknologi Evolusi pedagogi  Tantangan pelatihan
digital aktif

Hasil analisis menunjukkan bahwa teori belajar klasik seperti kognitivisme dan kons-
truktivisme mengalami transformasi konseptual melalui integrasi teknologi digital.
Seluruh artikel yang dianalisis mengindikasikan bahwa teknologi tidak lagi hanya ber-
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fungsi sebagai alat bantu, melainkan turut membentuk proses belajar melalui meka-
nisme seperti adaptive scaffolding, umpan balik real-time, serta dukungan terhadap
regulasi diri pembelajar (Reinhold et al., 2024; Schneider et al., 2022). Selain itu, mun-
culnya kerangka seperti Cognitive-Affective-Social Theory of Learning in Digital
Environments menunjukkan bahwa proses belajar di era digital tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan dimensi afektif dan sosial secara simultan.

Lebih lanjut, mengacu pada Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi ke-
cerdasan buatan dalam pembelajaran memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas pengalaman belajar.

Tabel 2. Peran Kecerdasan Buatan dalam Pembelajaran Digital

No. Penulis Teori Utama Teknologi Temuan Inti Implikasi
1. Gligorea et al. Student-centered Al, AR Personalisasi belajar Perlu regulasi
2. Garcia et al. Cognitive Load Al platform Meningkatkan engagement Tantangan etika

Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalom pembel-
ajaran memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar.
Teknologi berbasis Al berkontribusi signifikan dalam mendukung personalisasi pembel-
ajaran, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta memperkuat retensi pengetahu-
an (Garcia et al., 2024, Gligorea et al., 2023; Maj, 2024). Sistem pembelajaran adaptif
memungkinkan penyesuaian materi dan kecepatan belajar berdasarkan karakteristik
individu, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Das et al., 2025). Namun
demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Al masih meng-
hadapi keterbatasan, terutama terkait dengan belum optimalnya integrasi dengan
kerangka pedagogis yang jelas (Zawacki-Richter et al., 2019).

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 3, hasil sintesis menunjukkan bahwa desain instruk-
sional di era digital berkembang menuju pendekatan yang lebih integratif.

Tabel 3. Integrasi Teori Belajar dalam Desain Instruksional Digital

No. Penulis Teori Utama Teknologi Temuan Inti Implikasi

1. Mwinkaar & Lonibe Heutagogi Digital env Pembelajaran Perlu kesiapan
mandiri

2. Huang et al. Konstruktivisme Teknologi Meningkatkan Butuh kerangka

digital kolaborasi kuat

3. Abuhassna et al. Motivasi E-learning Meningkatkan Tantangan
motivasi evaluasi

4. Abuhassna & Cognitive Load  MOOC Efektivitas Perlu penelitian

Alnawajha pembelajaran

Selain itu, hasil sintesis menunjukkan bahwa desain instruksional di era digital ber-
kembang menuju pendekatan yang lebih integratif. Model desain pembelajaran
modern tidak lagi berfokus pada satu teori tertentu, melainkan menggabungkan ber-
bagai pendekatan seperti konstruktivisme, konektivisme, serta teori beban kognitif
dalam satu kerangka yang lebih holistik (Abuhassna et al., 2024; Bandarlipe, 2024).
Pendekatan ini memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif,
dan berpusat pada peserta didik.

Secara keseluruhan, sintesis dari sepuluh artikel tersebut menunjukkan bahwa efek-
tivitas pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengintegra-
sikan teori belajar dengan teknologi secara seimbang. Meskipun teknologi memberi-
kan peluang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, hasil analisis mene-
gaskan bahwa keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kekuatan
landasan pedagogis yang digunakan.
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Temuan ini secara komprehensif menguraikan interaksi antara teori belajar, tekno-
logi pendidikan, dan desain instruksional dalam konteks pembelajaran digital, sekali-
gus menegaskan bahwa transformasi pendidikan di era digital tidak hanya bersifat
teknologis, tetapi juga konseptual, terutama dalam cara memahami proses pembel-
ajaran dan pengembangan kompetensi peserta didik.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi teori belajar di era digital
tidak dapat dipisahkan dari perkembangan teknologi pendidikan, khususnya dalam
konteks pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. Hasil analisis mengindikasikan
bahwa integrasi teknologi tidak hanya mengubah cara penyampaian materi, tetapi
juga merekonstruksi proses belajar itu sendiri. Hal ini memperkuat pandangan bahwa
teori belajar tidak bersifat statis, melainkan adaptif terhadap perubahan konteks
pembelajaran (Reinhold et al., 2024; Schneider et al., 2022). Secara lebih mendalam,
transformasi ini menunjukkan pergeseran dari pembelajaran yang bersifat linier menuju
pembelajaran yang lebih dinamis, adaptif, dan berpusat pada interaksi antara tekno-
logi dan kognisi pembelajar.

Namun demikian, temuan penelitian ini juga mengungkap adanya ketidakseimbang-
an antara perkembangan teknologi dan penguatan landasan pedagogis. Meskipun tek-
nologi, khususnya kecerdasan buatan, mampu mendukung personalisasi dan mening-
katkan keterlibatan peserta didik, sebagian besar implementasi masih berfokus pada
aspek teknis dibandingkan pada proses kognitif pembelajaran (Ili¢ et al.,, 2023;
Zawacki-Richter et al., 2019). Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan pende-
katan teknosentris dalam pengembangan teknologi pendidikan, yang berpotensi
mengabaikan dimensi esensial dalam proses belajar. Temuan ini menekankan
pentingnya integrasi pedagogis dalam penggunaan teknologi, namun berbeda dengan
beberapa studi yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tanpa dukungan
kerangka pedagogis justru dapat mengurangi efektivitas pembelajaran (Maj, 2024).

Dalam konteks ini, manajemen beban kognitif menjadi salah satu faktor kunci dalam
menentukan efektivitas pembelajaran digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi yang tidak dirancang secara pedagogis dapat meningkatkan
beban kognitif ekstrinsik, sehingga menghambat proses belajar peserta didik (Maj,
2024). Sebaliknya, teknologi yang dirancang dengan mempertimbangkan teori beban
kognitif dapat berfungsi sebagai pendukung kognitif (cognitive partner) yang mem-
bantu peserta didik dalam mengalokasikan sumber daya kognitif secara lebih efektif,
terutama dalam mendukung aktivitas berpikir tingkat tinggi (Gkintoni et al., 2025). Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi tidak hanya bergantung pada
fitur yang dimiliki, tetapi pada kesesuaiannya dengan kapasitas kognitif pembelajar
(Ifenthaler et al., 2020).

Lebih lanjut, perkembangan desain instruksional yang semakin integratif menunjuk-
kan bahwa efektivitas pembelajaran digital tidak hanya bergantung pada teknologi
yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan dalam mengombinasikan berbagai
pendekatan pedagogis secara strategis (Hodges et al., 2020). Pendekatan holistik ini
menuntut keselarasan antara inovasi pedagogis dan infrastruktur digital untuk me-
mastikan bahwa teknologi berfungsi sebagai katalis transformasi, bukan sekadar
pengganti medium instruksional tradisional (Segovia-Garcia et al., 2025). Keberhasilan
strategi ini juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan desain untuk menyediakan ling-
kungan belajar yang adaptif dan personal, yang mampu merespons kebutuhan kognitif
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unik setiap pembelajar melalui model platform pendidikan yang terintegrasi secara
sistematis (Gillet et al., 2022). Integrasi antara konstruktivisme, konektivisme, dan teori
beban kognitif memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih adaptif, kolabo-
ratif, dan berpusat pada peserta didik (Abuhassna & Alnawajha, 2023; Bandarlipe,
2024). Dengan demikian, desain instruksional di era digital menuntut pendekatan yang
tidak hanya fleksibel, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan belajar yang beragam
(Joshi, 2021).

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, kontribusi orisinal penelitian ini terletak
pada penegasan bahwa keberhasilan transformasi pembelajaran digital tidak ditentu-
kan oleh kecanggihan teknologi semata, melainkan oleh kemampuan dalom mengin-
tegrasikan teori belajar secara tepat dalam desain pembelajaran. Penelitian ini tidak
hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga memperluas perspektif dengan
menempatkan pedagogi sebagai variabel pengendali utama dalam integrasi teknologi
pendidikan, sehingga teknologi berfungsi sebagai alat yang mendukung, bukan
menggantikan, proses pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran di
era digital perlu mengedepankan keseimbangan antara teknologi dan pedagogi. De-
sainer pembelajaran perlu memastikan bahwa teknologi yang digunakan mampu
mendukung proses belajar secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
sosial (Schneider et al., 2022). Selain itu, peran pendidik tetap menjadi faktor kunci
dalam mengelola integrasi teknologi agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik (Rind, 2025).

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi pendidikan di era
digital memerlukan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada inovasi teknologi,
tetapi juga pada penguatan landasan teori belajar sebagai dasar dalam merancang
pengalaman pembelajaran yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan (Zou et al., 2025).

SIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa integrasi antara teori belajar dan teknologi pendi-
dikan di era digital tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga konseptual, di mana efek-
tivitas pembelajaran sangat bergantung pada keselarasan antara teknologi dan pen-
dekatan pedagogis (Hammad et al., 2020; Zou et al., 2025). Teori yang paling relevan
dalam konteks ini adalah Teori Kognitif-Afektif-Sosial Pembelajaran dalam Lingkungan
Digital dan Teori Beban Kognitif yang diperkaya melalui integrasi kecerdasan buatan,
yang mampu menjelaskan kompleksitas proses belajar dalam lingkungan digital secara
lebih komprehensif (Gkintoni et al., 2025; Schneider et al., 2022). Lingkungan pembel-
ajaran kontemporer ditandai oleh karakteristik yang adaptif, personalisasi, dan berpu-
sat pada peserta didik, dengan dukungan teknologi yang mampu merespons kebu-
tuhan belajar secara dinamis (Garcia et al., 2024; Gligorea et al., 2023).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi pembelajaran
digital tidak ditentukan oleh kecanggihan teknologi semata, melainkan oleh kemam-
puan dalam mengelola proses kognitif pembelajar melalui pendekatan pedagogis yang
tepat. Dengan demikian, pedagogi perlu diposisikan sebagai variabel utama dalam
mengarahkan pemanfaatan teknologi pendidikan, sehingga teknologi berfungsi seba-
gai alat yang mendukung proses belajar secara optimal (Reinhold et al., 2024).

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pengembangan desain pembelajar-
an di era digital dilakukan melalui sinergi antara teori belajar dan teknologi, khususnya
dengan memanfaatkan kecerdasan buatan secara adaptif untuk mendukung personali-
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sasi pembelajaran (Gligorea et al., 2023; Strielkowski et al., 2025). Selain itu, diperlu-
kan penguatan kompetensi pedagogis dan literasi teknologi bagi pendidik agar mampu
mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam praktik pembelajaran (Salsabila et
al., 2025). Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menguji secara empiris
efektivitas model desain instruksional berbasis kecerdasan buatan dalam berbagai
konteks pendidikan, serta mengembangkan kerangka evaluasi yang mampu mengukur
dampak jangka panjang pembelajaran digital secara lebih komprehensif (Posso et al.,
2025).
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